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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Gambaran Umum Responden 
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di kota Surabaya dengan 
kriteria Laki-laki dan Perempuan usia 18 hingga 30 tahun yang bekerja yang pernah 
mengunjungi atau mengakses (website) situs perdagangan online (e-commerce), 
diperoleh 110 responden. Berikut adalah hasil rekapan gambaran umum resonden 
berdasarkan kuesioner yang telah terkumpul: 
1. Jenis Kelamin
Jenis kelamin responden pengguna website e-commerce di Surabaya
didominasi oleh Perempuan sebanya 62% dari 110 responden ditunjukkan pada
tabel 4.1.
Tabel 4.1 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah (orang) Presentase 
Laki-laki 42 38 % 
Perempuan 68 62 % 
Jumlah 110 100 % 
2. Usia
Dalam penelitian ini, diperoleh rata-rata usia responden adalah 18 hingga 30
tahun yang sudah bekerja. Usia pengguna website e-commerce di Surabaya
didominasi oleh usia 21 dan 22 tahun, ditunjukkan pada tabel 4.2.
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Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Usia 
Usia (tahun) Jumlah (orang) Presentase 
18 1 1,1 % 
19 2 2,2 % 
20 18 16 % 
21 27 25 % 
22 25 23 % 
23 8 8,7 % 
24 6 6,5 % 
25 6 6,5 % 
26 11 10 % 
27 2 2,2 % 
28 3 3,3 % 
29 0 0 % 
30 1 1,1 % 
Jumlah 110 100 % 
 
3. Website Favorit 
Berdasarkan beberapa website e-commerce yang paling populer di Indonesia, 
website e-commerce yang paling sering diakses atau dikunjungi oleh pengguna 
website e-commerce di Surabaya adalah OLX dengan persentase 31% dan 
diurutan kedua adalah Lazada dengan presentase 20% ditunjukkan pada tabel 
4.3. 
 
Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Website E-Commerce Favorit 
Website E-Commerce Jumlah (orang) Presentase 
Lazada 22 20 % 
Bukalapak 7 6 % 
Tokopedia 14 13 % 
OLX 34 31 % 
Zalora 9 8 % 
Elevenia 3 3 % 
Berrybenka 5 4 % 
Mataharimall 4 4 % 
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Website E-Commerce Jumlah (orang) Presentase 
Berniaga 0 0 % 
Lainnya 12 11 % 
Jumlah 110 100 % 
 
4. Perangkat yang Digunakan 
Perangkat elektronik yang mayoritas digunakan oleh pengguna website              
e-commerce di Surabaya adalah telepon seluler atau sekarang sering disebut 
smartphone ditunjukkan pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4.4 Responden Berdasarkan Perangkat Yang Digunakan 
Perangkat yang Digunakan Jumlah (orang) Presentase 
Telepon seluler (smartphone) 81 74 % 
Laptop/Netbook 18 16 %  
Komputer/PC 9 8 % 
Tablet/iPad 2 2 % 
Jumlah 110 100 % 
 
5. Akses Internet yang Digunakan 
Akses internet yang paling sering digunakan oleh para pengguna website           
e-commerce di Surabaya adalah data seluler (paket internet) dibanding wifi di 
dalam rumah dan akses internet di luar rumah ditunjukkan pada tabel 4.5. 
 
Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Akses Internet yang Digunakan  
Akses Internet Jumlah (orang) Presentase 
Data Seluler 78 71 % 
Wifi di luar rumah 13 12 % 
Akses internet di dalam rumah 19 17 % 
Jumlah 110 100 % 
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6. Rata-Rata Pembelanjaan per Bulan 
Mayoritas    pembelanjaan    rata-rata   tiap   bulan   dari   pengguna   website             
e-commerce di Surabaya adalah Rp 100.000 hingga Rp 500.000 ditunjukkan 
pada tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Rata-rata Pembelanjaan Per Bulan 
Pembelanjaan Per Bulan Jumlah (orang) Presentase 
< Rp 100.000 17 15 % 
Rp 100.000 – Rp 500.000 75 68 % 
Rp 500.000 – Rp 1.000.000 15 14 % 
> Rp 1.000.000 3 3 % 
Jumlah 110 100 % 
 
7. Rata-rata Penghasilan Per Bulan 
Rata-rata penghasilan per bulan pengguna website e-commerce di Surabaya 
mayoritas adalah Rp 2.000.000 hingga Rp 5.000.000 ditunjukkan pada tabel 
4.7. 
 
Tabel 4.7 Responden Berdasarkan Rata-rata Penghasilan Per Bulan  
Penghasilan Per Bulan Jumlah (orang) Presentase 
< Rp 2.000.000 36 33 % 
Rp 2.000.000 – Rp 5.000.000 67 61 % 
> Rp 5.000.000 7 6 % 
Jumlah 110 100 % 
 
8. Pendidikan Terakhir 
Berdasarkan hasil pengolahan kuesioner diperoleh bahwa 63% pengguna 
website e-commerce di Surabaya berasal dari SMA/SMK ditunjukkan pada 
tabel 4.8. 
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Tabel 4.8 Responden Berdasarkan Pendidikan 
Pendidikan  Jumlah (orang) Presentase 
SD 0 0 % 
SMP 0 0 % 
SMA/SMK 69 63 % 
Diploma 16 14 % 
Sarjana 25 23 % 
Jumlah 110 100 
 
9. Frekuensi Penggunaan Website 
Frekuensi penggunaan website e-commerce oleh masyarakat Surabaya 
sebagian besar adalah 1 kali dalam sehari ditunjukkan pada tabel 4.9. 
 
Tabel 4.9 Responden Berdasarkan Frekuensi Penggunaan 
Frekuensi (per hari) Jumlah (orang) Presentase 
1 kali 66 60 % 
2 – 10 kali 37 34 % 
> 10 kali 7 6 % 
Jumlah 110 100 % 
 
4.2 Kualitas Layanan (X1) 
Vatiabel kualitas layanan (service quality) terdiri atas 4 indikator yakni: 
keandalan (reliability), nyata (tangibility), empati (empathy), dan responsif 
(resposive). Rekapitulasi jawaban responden pada indikator variabel kualitas 
layanan adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.10 Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Layanan (X1) 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Keandalan 12 44 106 130 38 
2 Nyata 0 5 45 183 97 
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No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
3 Empati 12 56 169 248 65 
4 Responsif 0 4 44 193 89 
 
 
4.3 Kualitas Informasi (X2) 
Variabel kualitas informasi (information quality) terdiri atas 3 indikator 
yaitu relevan representation quality (representasi relevan), accuracy (akurat), dan 
security (keamanan). Rekapitulasi jawaban responden pada indikator variabel 
kualitas informasi adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Informasi (X2) 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Representasi Relevan 0 21 129 224 66 
2 Akurat 0 37 170 265 78 
3 Keamanan 0 12 61 104 43 
 
 
4.4 Kualitas Website 
Variabel kualitas website (website quality) terdiri atas 3 indikator yaitu 
interaksi (interaction), informasi (information), dan kegunaan (usability). 
Rekapitulasi jawaban responden pada indikator variabel kualitas website adalah 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.12 Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Website (Y) 
No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
1 Interaksi 0 1 29 61 19 
2 Informasi 0 4 35 54 17 
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No Indikator 
Skor 
1 2 3 4 5 
3 Penggunaan 0 3 42 52 13 
 
4.5 Uji Validitas dan Reliabilitas 
Setelah memasukkan data pada program SPSS versi 23, maka kegiatan 
berikutnya adalah uji prasyarat. Uji ini dilakukan untuk melihat butir-butir 
peryantaan mana yang layak untuk dipergunakan untuk mewakili variabel-variabel 
bebas dalam penelitian ini. 
 
4.5.1 Uji Validitas 
Uji validitas dilakukan dengan menggunakan analisis faktor konfirmatori 
pada masing-masing variabel laten yaitu kualitas layanan (X1), kualitas informasi 
(X2), dan kualitas website (Y) melalui program SPSS.  
1. Kualitas Layanan (X1) 
Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 
2 sisi, atau menggunakan batasan 0,3. Untuk batasan r tabel maka dengan              
n = 110 maka di dapat r tabel sebesar 0,157. Artinya jika nilai korelasi lebih 
besar dari batasan yang ditentukan maka item dianggap valid, sedangkan jika 
kurang dari batasan yang ditentukan maka item dianggap tidak valid. Pada hasil 
korelasi dapat dilihat pada kolom Corrected Item-Total Correlation diketahui 
korelasi q1 dengan skor total sebesar 0,502. Pada korelasi q2, q3 dan seterusnya 
dengan skor total menunjukkan nilai korelasi di atas nilai r tabel sebesar 0,157 
maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut valid ditunjukkan pada tabel 4.13. 
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Tabel 4.13 Output Validitas Service Quality (X1) Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q1 41,0727 29,077 ,502 ,839 
q2 41,7000 29,239 ,372 ,849 
q3 41,9727 25,385 ,615 ,831 
q5 41,0545 28,841 ,534 ,837 
q6 40,9909 29,128 ,549 ,836 
q7 41,8273 25,484 ,642 ,828 
q9 41,2182 30,007 ,398 ,845 
q10 41,2727 29,466 ,427 ,844 
q11 41,2273 27,608 ,610 ,831 
q12 41,1364 28,247 ,702 ,827 
q13 40,6727 30,442 ,370 ,847 
q14 40,8545 28,988 ,596 ,834 
 
2. Kualitas Informasi (X2) 
Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 
2 sisi. Untuk batasan r tabel maka dengan n = 110 maka di dapat r tabel sebesar 
0,157. Artinya jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditentukan maka item 
dianggap valid sedangkan jika kurang dari batasan yang ditentukan maka item 
dianggap tidak valid. Pada hasil korelasi dapat dilihat pada kolom Corrected 
Item-Total Correlation diketahui korelasi q15 dengan skor total sebesar 0,629. 
Pada korelasi q16, q17 dan seterusnya dengan skor total menunjukkan nilai 
korelasi di atas nilai r tabel sebesar 0,157 maka dapat disimpulkan bahwa item 
tersebut valid ditunjukkan pada tabel 4.14. 
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Tabel 4.14 Output Validitas Information Quality (X2) Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if Item 
Deleted 
q15 37,4091 34,538 ,629 ,911 
q16 37,5182 32,729 ,720 ,907 
q17 37,3818 33,523 ,744 ,906 
q18 37,2636 34,765 ,510 ,917 
q19 37,5182 33,481 ,705 ,908 
q20 37,5364 31,811 ,778 ,903 
q21 37,2091 33,983 ,641 ,911 
q22 37,5000 34,271 ,664 ,910 
q23 37,5182 32,619 ,699 ,908 
q24 37,4364 33,698 ,660 ,910 
q25 37,2545 32,797 ,687 ,908 
 
3. Kualitas Website (Y) 
Uji validitas ini menggunakan batasan r tabel dengan signifikansi 0,05 dan uji 
2 sisi. Untuk batasan r table maka dengan n = 110 maka di dapat r tabel sebesar 
0,157. Artinya jika nilai korelasi lebih dari batasan yang ditentukan maka item 
dianggap valid sedangkan jika kurang dari batasan yang ditentukan maka item 
dianggap tidak valid. Pada hasil korelasi dapat dilihat pada kolom Corrected 
Item-Total Correlation diketahui korelasi q26 dengan skor total sebesar 0,734.  
 
Tabel 4.15 Output Validitas Website Quality (Y) Item-Total Statistics 
 
Scale Mean if 
Item Deleted 
Scale 
Variance if 
Item Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Cronbach’s 
Alpha if Item 
Deleted 
q26 7,4455 1,662 ,734 ,700 
q27 7,5727 1,531 ,708 ,723 
q28 7,6545 1,769 ,596 ,833 
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Pada korelasi q27, dan q28 dengan skor total menunjukkan nilai korelasi di atas 
nilai r tabel sebesar 0,157 maka dapat disimpulkan bahwa item tersebut valid 
ditunjukkan pada tabel 4.15. 
 
4.5.2 Uji Reliabilitas 
Uji reliabilitas dilakukan untuk menguji konsistensi alat ukur, Instrumen 
kuesioner yang tidak reliable maka tidak dapat konsisten pada pengukuran 
sehingga hasil pengukuran tidak dapat dipercaya. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan metode Cronbach Alpha. Berikut ini adalah output dari uji 
reliabilitas dengan menggunakan aplikasi SPSS. 
1. Kualitas Layanan (X1) 
Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas biasanya menggunakan 
batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.  
 
Tabel   4.16   Output    Reliabilitas   Service    Quality    (X1)   Case    Processing 
   Summary 
 
 N % 
Cases Valid 110 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 110 100,0 
a, Listwise deletion based on all variables in the procedure, 
  
Tabel 4.17 Output Reliabilitas Service Quality (X1) Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,849 12 
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Pada hasil pertama ditunjukkan pada tabel 4.15 diketahui data valid sebanyak 
110, lalu hasil kedua tabel 4.16 adalah hasil uji reliabilitas yang didapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,849 dengan jumlah pernyataan sebanyak 12. 
Karena nilai lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada 
kualitas layanan adalah reliabel. 
2. Kualitas Informasi (X2) 
Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas biasanya menggunakan 
batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.  
 
Tabel  4.18  Output   Reliabilitas   Information   Quality   (X2)   Case   Processing  
 Summary 
 
 N % 
Cases Valid 110 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 110 100,0 
 
Tabel    4.19    Output    Reliabilitas    Information    Quality    (X2)    Reliability  
Statistics 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
,917 11 
 
Pada hasil pertama ditunjukkan pada tabel 4.18 diketahui data valid sebanyak 
110, lalu hasil kedua tabel 4.19 adalah hasil uji reliabilitas yang didapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,917 dengan jumlah pernyataan sebanyak 11. 
Karena nilai lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada 
kualitas informasi adalah reliabel. 
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3. Kualitas Website (Y) 
Metode pengambilan keputusan pada uji reliabilitas biasanya menggunakan 
batasan 0,6. Reliabilitas kurang dari 0,6 adalah kurang baik, sedangkan 0,7 
dapat diterima dan di atas 0,8 adalah baik.  
 
Tabel 4.20 Output Reliabilitas Website Quality (Y) Case Processing 
 N % 
Cases Valid 110 100,0 
Excludeda 0 ,0 
Total 110 100,0 
a, Listwise deletion based on all variables in the procedure, 
 
 
Tabel 4.21 Output Reliabilitas Website Quality (Y) Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 
,822 3 
 
Pada hasil pertama ditunjukkan pada tabel 4.20 diketahui data valid sebanyak 
110, lalu hasil kedua tabel 4.21 adalah hasil uji reliabilitas yang didapat nilai 
Cronbach’s Alpha sebesar 0,822 dengan jumlah pernyataan sebanyak 3. 
Karena nilai lebih dari 0,6 maka dapat disimpulkan bahwa indikator pada 
kualitas website adalah reliabel. 
 
4.6 Uji Asumsi 
Model regresi linear berganda dapat disebut sebagai model yang baik jika 
model tersebut memenuhi asumsi linearitas, normalitas data dan bebas dari asumsi 
klasik statistik yang meliputi multikolinearitas, heteroskedastisitas, dan 
autokorelasi. 
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4.6.1 Uji Normalitas Data 
Pengujian normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. 
Uji ini merupakan pengujian yang paling banyak dilakukan untuk analisis statistik 
parametrik. Dengan menggunakan metode grafik maka dapat dilihat penyebaran 
data pada sumber diagonal pada grafik normal P – P Plot of regression standarized 
residual. Hasil dari uji normalitas pada regresi dapat dilihat pada gambar 4.1. Dari 
grafik terlihat bahwa nilai plot P-P terletak disekitar garis diagonal, plot P-P tidak 
menyimpang jauh dari garis diagonal sehingga dapat diartikan bahwa distribusi data 
adalah normal. 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Normal P-P Plot 
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4.6.2 Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
melihat nilai Tolerance dan VIF pada model regresi. Metode pengambilan 
keputusan yaitu jika semakin kecil nilai Tolerance dan semakin besar nilai VIF 
maka semakin mendekati terjadinya masalah multikolinearitas. Dalam kebanyakan 
penelitian menyebutkan bahwa jika Tolerance lebih dari 0,1 dan VIF kurang dari 
10 maka tidak terjadi multikolinearita. Hasil dari uji multikolinearitas dengan 
menggunakan aplikasi SPSS terdapat pada tabel 4.22. 
 
Tabel 4.22 Multikolinearitas Coefficientsa 
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, 
Collinearity 
Statistics 
B Std, Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) ,687 ,306  2,243 ,027   
Service 
Quality X1 -,017 ,120 -,013 -,143 ,887 ,451 2,217 
Information 
Quality ,844 ,096 ,789 8,745 ,000 ,451 2,217 
a, Dependent Variable: Website Quality 
 
 
Dari tabel 4.22 di atas dapat diketahui bahwa nilai Tolerance dari kedua 
variabel independen lebih dari 0,1 dan nilai VIF kurang dari 10, jadi dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah multikolinearitas pada model regresi. 
 
4.6.3 Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang baik adalah model yang tidak mengalami 
heteroskedastisitas. Asumsi heteroskedastisitas adalah asumsi dalam regresi 
dimana varians dari residual tidak sama untuk satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Pola yang tidak sama ini ditunjukkan dengan nilai yang tidak sama antar 
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gejala heteroskedastisitas, sedangkan adanya gejala varians residual yang sama 
disebut dengan homoskedasititas. Salah satu uji untuk menguji heteroskedastisitas 
adalah dengan melihat penyebaran dari varians residual. Dari hasil uji 
heteroskedastisitas tersebut terlihat bahwa penyebaran residual adalah tidak teratur. 
Dengan hasil demikian, kesimpulan yang bisa diambil adalah bahwa tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas, atau persamaan regresi memenuhi asumsi 
heteroskedastisitas. Hasil dari uji heteroskedastisitas dengan menggunakan aplikasi 
SPSS dapat dilihat pada gambar 4.2.  
 
 
Gambar 4.2 Heteroskedastisitas Residual 
 
4.6.4 Uji Autokorelasi 
Pada penelitian ini tidak dilakukan uji autokorelasi karena uji autokorelasi 
hanya dilakukan pada data time series (runtut waktu) dan tidak perlu dilakukan pada 
data cross section seperti pada kuesioner di mana pengukuran semua variabel 
dilakukan secara serempak pada saat yang bersamaan. Model regresi pada 
54 
 
 
 
penelitian di Bursa Efek Indonesia di mana periodenya lebih dari satu tahun 
biasanya memerlukan uji autokorelasi. 
 
4.6.5 Uji Linearitas 
Metode pengambilan keputusan untuk uji linearitas yaitu jika signifikansi 
pada Linearity > 0,05 maka hubungan antara dua variabel tidak linear, dan jika 
signifikansi pada Linearity < 0,05 maka hubungan antara dua variabel dinyatakan 
Linear. Berikut ini adalah hasil dari uji linearitas item dengan menggunakan 
aplikasi SPSS. 
1. Website Quality terhadap Service Quality 
 
Tabel 4.23 Output Uji Linearitas Website Quality terhadap Service Quality  
ANOVA 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig, 
Between  
Groups 
(Combined) 20,715 27 ,767 3,042 ,000 
Linear 
Term 
Weighted 13,525 1 13,525 53,630 ,000 
Deviation 7,190 26 ,277 1,096 ,365 
Within Groups 20,680 82 ,252   
Total 41,395 109    
 
Pada tabel 4.23 dapat diketahui Signifikansi pada Linearity sebesar 0,000, 
Dikarenakan Signifikansi kurang dari 0,05 jadi hubungan antara kualitas 
website (website quality) dengan kualitas layanan (service quality) dinyatakan 
linear. 
2. Website Quality terhadap Information Quality 
Pada tabel 4.24 dapat diketahui Signifikansi pada Linearity sebesar 0,000. 
Dikarenakan Signifikansi kurang dari 0,05 jadi hubungan antara kualitas 
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website (website quality) dengan kualitas informasi (information quality) 
dinyatakan linear. 
 
Tabel 4.24 Output Uji Linearitas Website Quality terhadap Information Quality 
ANOVA 
 
 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig, 
Between 
Groups 
(Combined) 28,916 25 1,157 7,785 ,000 
Linear 
Term 
Weighted 
25,138 1 25,138 
169,20
9 ,000 
Deviation 3,777 24 ,157 1,059 ,406 
Within Groups 12,479 84 ,149   
Total 41,395 109    
 
 
4.7 Analisis Regresi Linear Berganda 
Proses menghitung regresi linear berganda ini dilakukan dengan 
menggunakan aplikasi SPSS dan output dari perhitungan regresi linear berganda 
adalah sebagai berikut: 
 
Tabel 4.25 Output RegressionVariables Entered/Removeda 
Model Variables Entered Variables Removed Method 
1 Information Quality X2, 
Service Quality X1b 
, Enter 
a, Dependent Variable: Website Quality Y 
b, All requested variables entered, 
 
Hasil pada tabel 4.25 menjelaskan tentang variabel yang dimasukkan dan 
yang dikeluarkan dari model. Dalam hal ini semua variabel dimasukkan dan metode 
yang digunakan adalah Enter. 
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Tabel 4.26 Output Regression Model Summaryb 
 
Nilai Durbin-Watson (DW) pada tabel summary digunakan untuk 
mendeteksi adanya gejala multikoliearitas. Aturan keputusannya adalah jika nilai 
DW lebih kecil dari minus dua (-2), maka dapat diartikan gejala autokorelasi positif. 
Jika nilai DW lebih besar dari dua (2), maka dapat diartikan terjadi gejala 
multikolinearitas negatif sedangkan jika nilai DW berada diantara minus dua (-2) 
sampai dua (+2), maka dapat diartikan tidak terjadi gejala multikolinearitas. Dari 
tabel terlihat bahwa nilai DW adalah 1,650 yang berarti tidak terjadi gejala 
multikolinearitas. 
 
Tabel 4.27 Output Regression ANOVA 
Model 
Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig, 
1 Regression 25,141 2 12,571 82,756 ,000b 
Residual 16,253 107 ,152   
Total 41,395 109    
a, Dependent Variable: Website Quality Y 
b, Predictors: (Constant), Information Quality X2, Service Quality X1 
 
Hasil pengujian ANOVA dengan menggunakan uji F memperlihatkan 
nilai F hitung sebesar 82,756, dengan Sig adalah 0,00. Jika signifikansi kurang dari 
Model R 
R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std, 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
Durbin-
Watson 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig, F 
Change 
1 ,779a ,607 ,600 ,38975 ,607 82,756 2 107 ,000 1,650 
a, Predictors: (Constant), Information Quality X2, Service Quality X1 
b, Dependent Variable: Website Quality Y 
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0,05 maka ada pengaruh secara bersama-sama antara variabel independen terhadap 
variabel dependen. 
Pada tabel 4.28 menjelaskan tentang uji t yaitu uji secara parsial, 
sedangkan signifikansi mengukur tingkat signifikansi dari uji t, ukurannya jika 
signifikansi kurang dari 0,05 maka ada pengaruh secara parsial antara variabel 
independen terhadap variabel dependen. Dilihat pada tabel diatas bahwa untuk 
service quality (X1) nilai Sig sebesar 0,887 yang artinya menerima H0 yang berarti 
variabel service quality (X1) tidak signifikan secara statistik. Sedangkan untuk 
variabel information quality (X2) nilai Sig sebesar 0,000 yang artinya signifikan. 
Tabel 4.28 Output Regression Coefficientsa 
Persamaan analisis regresi linear berganda menggunakan persamaan 2.1. 
Pengujian yang dilakukan pada analisis regresi linear berganda yaitu uji F dan uji t. 
Langkah analisis regresi dan prosedur pengujiannya sebagai berikut: 
1. Analisis Koefisien Determinasi
Analisis R2 (R Square) atau koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar presentase sumbangan pengaruh variabel independen secara
bersama-sama terhadap variabel dependen. Dari hasil tabel 4.26 Model
Summary dapat diketahui nilai R2 (Adjusted R Square) adalah 0,607. Jadi
Model 
Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig, 
Correlations 
Collinearity 
Statistics 
B 
Std, 
Error Beta 
Zero-
order Partial Part Tolerance VIF 
1 (Constant) ,687 ,306 2,243 ,027 
Service 
Quality X1 -,017 ,120 -,013 -,143 ,887 ,572 -,014 -,009 ,451 2,217 
Information 
Quality X2 ,844 ,096 ,789 8,745 ,000 ,779 ,646 ,530 ,451 2,217 
a, Dependent Variable: Website Quality Y 
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sumbangan pengaruh dari variabel independen yaitu 60,7% sedangkan sisanya 
sebesar 39,3% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. 
2. Uji F
Uji F digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara bersama-
sama terhadap variabel dependen. Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
2.1 Menentukan hipotesis
H0 : variabel kualitas layanan (service quality) dan variabel kualitas 
informasi (information quality) secara bersama-sama tidak berpengaruh 
terhadap kualitas website (website quality). 
H1 : variabel kualitas layanan (service quality) dan variabel kualitas 
informasi (information quality) secara bersama-sama berpengaruh 
terhadap kualitas website (website quality). 
2.2 Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan menggunakan 0,05 
2.3 Menentukan F hitung dan F tabel 
2.3.1 F hitung adalah 82,756 (pada tabel 4.27 ANOVA) 
2.3.2 F tabel dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05 df1 = k-1 
atau 2-1 = 1, dan df2 = n-k atau 110-2 = 108 (n = jumlah data; 
k = jumlah variabel independen). Di dapat F tabel adalah sebesar 
3,93 
2.4 Pengambilan Keputusan 
2.4.1 Jika F hitung ≤ F Tabel maka H0 diterima 
2.4.2 Jika F hitung > F Tabel maka H0 ditolak 
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2.5 Kesimpulan 
Dapat diketahui bahwa F hitung (82,756) > F tabel (3,93) maka H0 
ditolak. Jadi kesimpulannya yaitu kualitas layanan (service quality) dan 
kualitas informasi (information quality) secara bersama-sama 
berpengaruh terhadap kualitas website (website quality). 
3. Uji t
Uji t digunakan untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Prosedur pengujiannya sebagai berikut:
3.1 Pengujian b1 (service quality)
3.1.1 Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan menggunakan 0,05 
3.1.2 Menentukan t hitung dan t tabel 
t hitung adalah -0,143 (pada tabel 4.28 Coefficients), t tabel dapat 
dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 
sisi) dengan df = n-k-1 atau 110-2-1 = 107 (k adalah jumlah 
variabel independen). Didapat t tabel sebesar 1,982. 
3.1.3 Pengambilan keputusan 
t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t tabel jadi H0 diterima 
t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak 
3.1.4 Kesimpulan 
Dapat diketahui bahwa t hitung (-0,143) < t tabel (1,986) jadi H0 
diterima, kesimpulannya yaitu service quality tidak berpengaruh 
terhadap website quality. 
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3.2 Pengujian b2 (information quality) 
3.2.1 Menentukan taraf signifikan 
Taraf signifikan menggunakan 0,05 
3.2.2 Menentukan t hitung dan t tabel 
t hitung adalah 8,745 (pada tabel 4.28 Coefficients). t tabel dapat 
dicari pada tabel statistik pada signifikansi 0,05/2 = 0,025 (uji 2 
sisi) dengan   df = n-k-1 atau 110-2-1 = 107 (k adalah jumlah 
variabel independen). Didapat t tabel sebesar 1,982. 
3.2.3 Pengambilan keputusan 
t hitung ≤ t tabel atau –t hitung ≥ -t tabel jadi H0 diterima 
t hitung > t tabel atau –t hitung < -t tabel jadi H0 ditolak 
3.2.4 Kesimpulan 
Dapat diketahui bahwa t hitung (8,745) > t tabel (1,982) jadi H0 
ditolak, kesimpulannya yaitu information quality berpengaruh 
terhadap website quality. 
4. Analisis Regresi Linear Berganda
Koefisien variabel kualitas layanan (service quality) adalah b1 = -0,017 dan
variabel kualitas informasi (information quality) adalah b2 = 0,844.
Berdasarkan hasil uji t diketahui bahwa variabel service quality (X1) tidak
signifikan, maka persamaan regresi linier berganda adalah:
Y’ = 0,687 + 0,844 X2
(Y’ adalah variabel dependen yang diramalkan, a adalah konstanta, b1 dan b2
adalah koefisien regresi, dan X1 dan X2 adalah variabel independen).
Keterangan:
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4.1  Nilai konstanta (a) = 0,687 artinya apabila kualitas layanan (service 
quality), kualitas informasi (information quality) nilainya 0, maka tingkat 
kualitas website (website quality) nilainya positif sebesar 0,687. 
4.2  Nilai koefisien regresi variabel information quality (b2) = 0,844. Artinya 
jika tingkat nilai information quality ditingkatkan 0,1 satuan, maka 
tingkat website quality akan meningkat sebesar 0,844 satuan dengan 
asumsi variabel independen lainnya tetap. 
 
4.8 Pengaruh Kualitas Layanan terhadap Kualitas Website 
Berdasarkan tabel 4.28 kualitas layanan (service quality) dengan koefisien 
sebesar -0,017 berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap kualitas website 
(website quality). Hal ini terbukti dari nilai thitung = -0,143 yang lebih kecil dari ttabel  
= 1,982 atau nilai sig = 0,887 yang lebih besar dari α = 0,05. Hasil ini menjelaskan 
bahwa kualitas sebuah website tidak dipengaruhi oleh kualitas layanan (service 
quality). 
 
4.9 Pengaruh Kualitas Informasi terhadap Kualitas Website  
Berdasarkan tabel 4.28 kualitas informasi (information quality) dengan 
koefisien sebesar 0,844 berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 
website (website quality). Hal ini terbukti dari nilai thitung = 8,745 yang lebih besar 
dari ttabel = 1,982 atau nilai sig = 0,000 yang lebih kecil dari α = 0,05. Hasil ini 
menjelaskan bahwa kualitas sebuah website dipengaruhi oleh kualitas informasi 
(information quality). 
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4.10 Pembahasan 
Berdasarkan hasil rekapan kuesioner yang diperoleh dari 110 responden 
menunjukkan bahwa dari ketiga variabel yaitu variabel kualitas layanan, kualitas 
informasi, dan kualitas website sebagian besar responden cenderung menjawab 
cukup setuju dan setuju pada seluruh peryataan. Hal ini diketahui dari frekuensi 
jawaban reponden dengan skor terbanyak pada skor 4 yaitu setuju dan skor 3 yaitu 
cukup setuju.  
Berdasarkan hasil seluruh uji yang telah dilakukan, dapat diketahui bahwa 
variabel kualitas layanan tidak berpengaruh terhadap variabel kualitas website. Hal 
ini hanya terjadi pada uji t dalam analisis regresi linear berganda. Hal ini dapat 
terjadi dikarenakan beberapa faktor yaitu pengisian kuesioner yang tidak konsisten 
sehingga jawaban menjadi bias, penyebaran kuesioner yang kurang luas karena 
hanya dilakukan di kota Surabaya, dan segmentasi responden yang hanya sebatas 
usia 18 hingga 30 tahun yang bekerja.  
Variabel kualitas informasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
variabel kualitas website. Dapat diartikan bahwa sebuat website yang berkualitas 
memiliki informasi yang detil, informasi yang tepat dan tidak berlebihan, format 
informasi harus sesuai, website perlu menawarkan sesuatu yang baru, informasi 
harus akurat, informasi yang diberikan harus relevan, dan website harus 
memberikan rasa aman dan percaya pada pengguna website. Website e-commerce 
yang terkadang mengalami gangguan, dan tampilannya tidak begitu menarik masih 
bisa dikatakan berkualitas asalkan harus memiliki informasi yang lengkap, akurat, 
detil, relevan, terpercaya, dan harus memberikan rasa aman kepada pelanggan agar 
menaikkan reputasi website e-commerce tersebut. 
